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Abstrak  
 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Return on Equity, Assets to 
Loans Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Price Earning Ratio terhadap Harga Saham sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Saham Kuala Lumpur (KLSE) tahun 2013-2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah sektor perbankan yang  terdaftar di Bursa Saham 
Kuala Lumpur (KLSE)  pada tahun 2013-2017. Sampel pada penelitian ini berjumlah 7 
perbankan dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis. Hasil pengujian 
menunjukkan secara parsial bahwa variabel Return on Equity dan Price Earning Ratio 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Harga Saham dan variabel Assets to Loans 
Ratio tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap Harga Saham dan variabel Debt 
to Equity Ratio berpengaruh negative secara tidak signifikan terhadap Harga Saham. 
Secara simultan variabel Return on Equity, Assets to Loans Ratio, Debt to Equity Ratio, 
dan Price Earning Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham. 
 
Kata kunci: Return on Equity, Assets to Loans Ratio, Debt to Equity Ratio, Price 
Earning Ratio, Harga Saham. 
 
Abstract 
 This study aims to examine the effect of Return on Equity, Assets to Loans Ratio, 
Debt to Equity Ratio, and Price Earning Ratio to the Stock Price of the banking sector 
listed on the Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) in 2013-2017. The population in this 
study is the banking sector listed on the Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) in 2013-
2017. The sample in this study amounted to 7 banks using the purposive sampling 
method. This study uses multiple regression analysis techniques to test the hypothesis. 
The test results show partially that the Return on Equity and Price Earning Ratio variables 
significantly positively influence the Stock Price and the Assets to Loans Ratio variable 
does not significantly influence the Stock Price and the Debt to Equity Ratio variable 
negatively does not significantly influence the Stock Price. Simultaneously the variable 
Return on Equity, Assets to Loans Ratio, Debt to Equity Ratio, and Price Earning Ratio 
together have a significant effect on Stock Prices. 
 
Keywords: Return on Equity, Assets to Loans Ratio, Debt to Equity Ratio, Price Earning 
Ratio, Stock  
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1. PENDAHULUAN  
Pasar saham global mencakup dua kelompok besar yaitu pasar saham negara 
maju dan pasar saham negara berkembang. Kapitalisasi negara maju terkonsentrasi pada 
beberapa negara, yaitu Amerika Serikat, Jepang, dan Inggris. Sedangkan negara 
berkembang khususnya Asia Tenggara terkonsentrasi pada beberapa negara, yaitu 
Indonesia, Malaysia, Filipina dan Thailand (Hanafi 2016, h.440). 
Salah satu indikator yang menunjukkan perkembangan sebuah bursa saham 
adalah kapitalisasi pasar. Kapitalisasi pasar dihitung dari jumlah saham dengan harga 
saham. Penurunan harga saham akan mengakibatkan menurunnya kapitalisasi pasar bursa 
efek, sebaliknya penambahan jumlah saham dan kenaikan harga saham akan memicu 
kenaikan kapitalisasi pasar. Pasar modal merupakan pertemuan antara pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 
memperjual-belikan sekuritas. Pasar modal juga berfungsi sebagai lembaga perantara 
(intermediaries) pihak yang membutuhkan pendanaan (Perusahaan) dan pihak yang 
mempunyai dana (pemodal). Perusahaan bisa memperoleh dana dengan melepas sebagian 
sahamnya ke publik, sedangkan investor memperoleh sarana investasi berupa saham 
perusahaan (Tandelilin 2017, h.26).  
Berkembangnya pasar modal dilihat dari berdirinya bursa efek di berbagai dunia, 
salah satunya adalah Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) merupakan pasar saham 
yang ada di Kuala Lumpur (Malaysia) yang telah menjadi tempat alternatif perusahaan 
Malaysia dalam mencari dana. Terdapat beberapa sektor dalam Kuala Lumpur Stock 
Exchange yaitu barang konsumsi, industri, pertambangan, konstruksi, perdagangan dan 
jasa, real estat, perkebunan, infrastruktur, SPAC, dan keuangan. Sektor keuangan sendiri 
terbagi atas asuransi dan perbankan (Eza, 2017). 
Bank Negara Malaysia mencatat sektor perbankan Malaysia memainkan peran 
penting sebagai perantara keuangan dan sumber pendanaan utama domestik, selain itu 
peranan perbankan Malaysia telah dilihat sebagai sektor yang berkontribusi untuk 
pertumbuhan ekonomi. Pada pasar modal, sektor perbankan menjadi andalan, terlihat dari 
meningkatnya pertumbuhan pada tahun 2010 sampai tahun 2012 tumbuh sebesar RM 
416,1 Miliar (BNM, 2013).  
Bank Negara Malaysia (BNM) mencatat hingga posisi Desember 2016, 
perbankan masih menjadi andalan dalam pertumbuhan ekonomi melalui pembiayaan 
kredit. Desember 2016, total  aset perbankan sebesar RM 2.393 triliun dengan rincian 
bank umum sebesar RM 1.811 triliun , serta bank islam sebesar RM 581 triliun. Dari sisi 
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total aset, perbankan masih mendominasi lebih dari 80% industry keuangan Malaysia 
(BNM, 2018). 
Kinerja perbankan Malaysia di tahun 2017 menunjukan kondisi tumbuhnya kredit 
2,2% atau mencapai RM 124,5 triliun. Pertumbuhan kredit ditopang oleh penghimpunan 
dana pihak ketiga yang pada akhir tahun 2017 tumbuh 5,1% secara bertahap. Bahkan 
dana pihak keetiga diprediksi akan terus meningkat di awal tahun 2018 ( BNM, 2018). 
Secara tradisional, bank bertindak sebagai perantara dalam alokasi sumber daya 
keuangan, dan mengumpulkan simpanan dari penabung dan menawarkan pinjaman 
kepada konsumen, bisnis, dan pemerintah. Sedangkan secara modern, definisi perbankan, 
bank dilihat sebagai suatu badan yang bergerak di bidang informasi, melihat ke dalam 
semua aspek transaksi misalnya investasi, perusahaan jasa keuangan, asuransi, 
kepercayaan, dan dana pensiun (Cheng dan Hassani 2014, h.73). 
Harga saham  merupakan per lembar saham yang terjadi di pasar saham akibat 
adanya permintaan dan penawaran (Hadi 2013, h.179). 
Profitabilitas suatu bank menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba dan merupakan aspek penting yang menjadi tolak ukur untuk menilai keberhasilan 
suatu bank dalam menjalankan operasinya. Return on Equity (ROE) merupakan rasio 
yang mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 
Rasio likuiditas bank merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat ditagih. Assets to 
Loan Ratio adalah pengukuran jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang 
dimiliki bank.  
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva dibiayai dengan utang. Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur tingkat 
penggunaan hutang terhadap total ekuitas yang dimiliki perusahaan.  
Rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. 
Price Earning Ratio menunjukkan perbandingan harga saham yang dibeli dengan earning 
yang diperoleh dikemudian hari, hal tersebut menunjukkan bahwa investor yakin terhadap 
besarnya earning yang diberikan perusahaan, yang akan dibagikan kepada pemegang 
saham dalam bentuk dividen di masa mendatang. 
Berdasarkan latar belakang maka penelitian ini dilakukan untuk melihat 
Pengaruh Return On Equity (ROE),  Assets to Loan Ratio, Debt To Equity Ratio 
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(DER), dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Sektor Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bursa Saham Kuala Lumpur (KLSE). 
 
2. LANDASAN TEORI  
Pasar modal  
Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana 
dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjual-belikan sekuritas. 
Dengan kata lain, pasar modal diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan sekuritas 
yang umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun, seperti saham, obligasi, dan reksa 
dana. (Tandelilin 2017, h25). 
Jenis Pasar Modal  
Menurut Tandelilin (2017, h.27) ada dua jenis pasar modal yaitu : 
1. Pasar Perdana  
Pasar  perdana terjadi pada saat perusahaan emiten menjual sekuritas 
baru kepada para investor. Sebelum menawarkan saham di pasar perdana, 
perusahaan emiten sebelumnya akan mengeluarkan informasi mengenai 
perusahaan secara detail.  
2. Pasar Sekunder 
Pasar sekunder didefinisikan sebagai perdagangan saham setelah 
melewati pasar perdana. Dengan adanya pasar sekunder, investor dapat 
melakukan perdagangan sekuritas untuk mendapatkan keuntungan. Pasar 
sekunder dimanfaatkan untuk perdagangan saham biasa, saham preferen, 
obligasi, waran dan sekuritas derivatif. 
Saham 
Menurut Fahmi (2015, h.67) saham adalah tanda bukti penyertaan kepemilkian 
modal atau dana pada suatu perusahaan. Tercantum dengan jelas nilai nominal, nama 
perusahaan dan di ikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap 
pemegangnya pada satu kertas yang suatu waktu dapat dijual.  
Harga Saham 
Menurut Hadi (2013, h.179) Harga saham adalah per lembar saham yang terjadi 
di pasar saham akibat adanya permintaan dan penawaran. Harga saham dapat berubah-
berubah karena perilaku dari investor yang memperdagangan harga saham di pasar modal 
dan karena faktor internal serta eksternal dari perusahaan yang merupakan faktor 
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fundamental yang sering digunakan oleh investor sebagai dasar dalam pengembalian 
keputusan berinvestasi. Harga saham dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
 
Faktor Naik Turunnya Harga Saham 
Menurut Alwi (2008, h.87) harga saham di pengaruhi oleh beberapa faktor utama 
yaitu : 
1. Faktor Internal  
1. Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti 
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, 
laporan produksi, laporan keamanan, dan laporan pengiriman.  
2. Pengumuman pendanaan seperti pengumuman yang berhubungan 
dengan ekuitas dan hutang. 
3. Pengumuman badan direksi manajemen seperti perubahan dan 
penggantian direktur, manajemen, dan struktur organisasi.  
4. Pengumuman pengambilan diveririfikasi seperti laporan merger 
investasi, investasi ekuitas, laporan take over oleh pegakuisisi dan 
diakuisisi, laporan investasi.  
5. Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi pabrik 
pengembangan dan riset dan penutupan usaha lainnya.  
6. Pengumuman keternagakerjaan, seperti negosiasi baru, kontrak baru, 
pemogokan dan lainnya.  
7. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramal laba 
sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal Earning per 
Share ( EPS), Dividen per Share(DPS), Debt to Equity Ratio (DER), 
Price Earning Ratio (PER), Net Profit Margin (NPM), Return on 
Equity (ROE),pertumbuhan penjualan, dan lain-lain.  
2.  Faktor Eksternal  
1. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan 
dan deposito kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi 
ekonomi yang dikelurkan oleh pemerintah.  
2. Pengumuman hukum seperti tuntutanterhadap perusahaan atau 
terhadap manajer.  
Harga Saham = Harga saham penutupan (Closing Price) 
tahunan yaitu 31 Desember  
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3. Pengumuman industry sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan 
insider trading, volume atau harga saham perdagangan pembatasan 
atau penundaan trading.  
Rasio Profitabilitas 
Menurut Fahmi (2016, h.80) rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur 
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 
Return on Equity (ROE)  
Rasio return on equity disebut juga dengan laba atas equity, di beberapa referensi 
lainnya rasio ini juga ditulis dengan rasio total asset turnover atau perputaran total aset. 
Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi 2016, h.82).  
Rasio Likuiditas 
Menurut Kasmir (2014, h.310) rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat 
ditagih. Dengan kata lain bank dapat membayar kembali pencairan dana para deposan 
pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. 
Assets to Loan Ratio  
Assets to loan ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit 
dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. Makin tinggi tingkat rasio, 
menunjukkan makin rendah tingkat likuiditas bank (Kasmir 2013, h. 224). 
Rasio Solvabilitas  
Menurut Fahmi (2016, h.72) rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan dibiayai dnegan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi 
akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori utang 
ekstrim yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk 
melepaskan beban utang tersebut.  
Debt to Equity Ratio 
Menurut Fahmi (2016, h.73) Debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan 
untuk menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang 
tersedia untuk kreditor.Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan 
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modal guna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang 
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan  
Rasio Nilai Pasar  
Menurut Fahmi (2016, h.82) rasio nilai pasar adalah rasio yangmenggambarkan 
kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak manajer 
perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampak pada masa 
yang akan datang. 
Price Earning Ratio 
Menurut Fahmi (2016, h.138) price earning ratio adalah perbandingan antara 
harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham terhadap kenaikan 
pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan mengalami kenaikan. 
 
= Return on Equity (ROE), Assets to Loan Ratio, Debt 
to Equity Ratio, dan Price Earning Ratio (PER) 
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham.  
= Return on Equity (ROE), Assets to Loan Ratio, Debt 
to Equity Ratio, dan Price Earning Ratio (PER) 
berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena berusaha untuk 
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis, sedangkan 
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data yang digunakan secara umum berupa angka-angka yang dihitung melalui uji 
statistik. 
Menurut Sugiyono (2014, h.38) objek penelitian merupakan suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang lain atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Objek penelitian yang 
diteliti pada penelitian ini adalah data Return on Equity, Assets to Loan Ratio, Debt to 
Equity Ratio, dan Price Earning Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham.  
Subjek penelitian ini adalah bank konvensional yang terdaftar di Bursa Saham 
Kuala Lumpur periode 2013-2017, diperoleh melalui website Bursa Saham Kuala 
Lumpur (KLSE).  
Menurut Sugiyono (2014, h.80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada 
penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar di Bursa Saham Kuala Lumpur sebanyak 
27 bank, dengan 7 sampel (dengan menggunakan metode purposive sampling).  
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan bank yang telah 
dipublikasikan di website Bursa Saham Kuala Lumpur periode 2013-2017. 
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap dalam 
definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata alam lingkup 
obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat adalah Harga Saham sementara 
variabel bebas terdiri dari ROE, LAR, DER, dan PER. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi linier berganda, Uji 
normalitas, Uji multikolonieritas, Uji Heteroskedasitas, Uji Autokorelasi, Uji Signifikan 
Secara Parsial (Uji Statistik t), Uji Hipotesis secara Simultan (Uji Statistik F), Koefisien 
Determinasi (R
2
 ). 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Determinasi 
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Hasil dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai R atau Multiple R sebesar 0.791, 
menunjukkan korelasi atau hubungan yang kuat (karena nilai R di atas 0.5) antara 
variabel dependen dengan variabel independen. 
R Square atau koefisien determinasi sebesar 0.626tetapi, untuk jumlah variabel 
independen lebih dari dua, lebih baik digunakan Adjusted R Square. Adjusted R Square 
sebesar 0.577 berarti variasi Harga Saham dapat dijelaskan oleh variasi ROE, LAR, DER, 
dan PER sebesar 57,7% atau variasi ROE, LAR, DER, dan PER memengaruhi Harga 
Saham sebesar 57.7%. Sedangkan sisanya (100% - 57.7% = 44.3% ) dijelaskan oleh 
sebab-sebab yang lain, seperti Return on Assets, Net Profit Margin, Quick Ratio, Banking 
Ratio, Loan to Deposit Ratio, Debt to Total Assets, Earning per Share, Price Book Value, 
dan Dividen Yield.  
Standard Error of the Estimate (SEE) merupakan penyimpangan antara 
persamaan regresi dengan nilai dependen riilnya, sebesar 3498.652 satuan variabel 
dependen. Semakin kecil nilai SEE maka akan membuat model regresi semakin tepat 
dalam memprediksi variabel dependen.  
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 Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov di atas, kolom 
Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05 yaitu 0.200 maka dapat disimpulkan data yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat normal. 
Uji Normalitas bisa juga digunakan dengan menggunakan gambar grafik P-Plot ( Gambar 
4.1) :  
 
Berdasarkan Grafik P-Plot di atas menunjukan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapat dikatakan 
berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa tidak 
terjadinya korelasi antar variabel independen pada penelitian ini. Dimana nilai korelasi 
rasio ROE dengan LAR ( 0.244 ), DER ( 0.677 ), dan PER ( 0.217 ) tersebut kurang dari 
0.90. Nilai korelasi LARdengan ROE  ( 0.244 ), DER ( 0.241 ), dan PER ( 0.168 ) 
tersebut kurang dari 0.90.  
 Nilai korelasi DER dengan ROE ( 0.677 ), LAR ( 0.241 ), dan PER ( 0.215 ) 
tesebut juga kurang dari 0.90. Dan nilai korelasi PER dengan ROE ( 0.217 ), LAR ( 0.168 
), dan DER ( 0.215 ) juga kurang dari 0.90.  
 Uji Multikolinieritas bisa juga digunakan dengan menggunakan nilai tolerance 
dan Variance Inflation Factor (VIF). 
 
 Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10 ( ROE 0.530, LAR 0.918, DER 0.531, dan 
PER 0.932) yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu 
variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 ( ROE 1.886, LAR 1.089, 
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DER 1.883, dan PER 1.073). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas 
antar variabel independen dalam model regresi. 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, maka sebaran titik-titik scatter 
plot yang menyebar secara acak baik di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu 
Regression Studentized Residual tidak berkumpul di satu tempat dan tidak membentuk 
pola tertentu, sehingga dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas.  
 
Berdasarkan tabel maka uji autokorelasi yang dilihat dari nilai Durbin-Watson. 
Nilai DW sebesar 1.868 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai signifikan 5% (0.05), 
dengan jumlah sampel (n) yaitu 35 sampel dan variabel independen (k) sebanyak 4 
variabel. Jika nilai Durbin-Watson berada diantara nilai dU hingga (4-dU) berarti tidak 
terjadi autokorelasi. Maka didapat nilai dU sebesar 1.7259, sedangkan nilai 4-dU sebesar 
2.2741. Sehingga dU < DW < 4-dU, hasilnya 1.7259 < 1.868 < 2.2741, maka hal ini 
menggambarkan model persamaan regresi tersebut tidak bersifat autokorelasi. 
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Hasil uji t dapat disimpulkan bahwa ROE memiliki thitung4.759 > ttabel 
2.03951, dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05, artinya Return on Equity secara parsial 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Harga Saham.  
LAR memiliki nilai thitung 1.804 < ttabel 2.03951, dengan nilai signifikan 0.081 
> 0.05 artinya Assets to Loans Ratio secara pasial tidak berpengaruh secara tidak 
signifikan terhadap Harga Saham. 
DER memiliki nilai thitung -1.464 > ttabel -2.03951, dengan nilai signifikan 
0.154 > 0.05, artinya Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh negatif secara tidak 
signifikan terhadap Harga Saham.   
PER memiliki thitung 2.524 > ttabel2.03951, dengan nilai signifikan 0.017 < 
0.05, artinya Price Earning Ratiosecara parsial berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap Harga Saham.  
 
Sehingga hasil uji F dapat dinyatakan dengan Fhitung >  Ftabel yaitu 12.576 > 
2.91, dengan nilai signifikan 0.00 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel Return on Equity, Assets to Loans Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Price Earning 
Ratio secara bersama-sama berpengaruh positif secara signifikan terhadap Harga Saham. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil penelitian variabel ROE berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
Harga Saham. Hasil penelitian variabel LAR tidak berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian variabel DER berpengaruh negatif secara tidak 
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signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian variable PER berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian variabel ROE, LAR, DER, dan 
PER secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu; Pertama, Diharapkan bank 
dapat memperhatikan variabel lain yang mempengaruhi Harga Saham. Selain dari 
variabel-variabel Return on Equity, Assets to Loans Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 
Price Earning Ratio, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menjalankan 
kegiatan bank. Kedua, Investor dan calon investor yang akan melakukan investasi di 
perbankan dapat mempertimbangkan memilih perbankan yang mampu mengelola 
manajemen perbankan dengan baik agar berdampak baik bagi harga saham perbankan. 
Ketiga, Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan variabel 
penelitian ini saja, sehingga dapat menambahkan variabel lain atau menambah jumlah 
periode pengamatan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.  
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